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ABSTRAK

Penelitian ini mengkajirego dan emosi tokoh ayah.dan anak dalam novel Seribu
Wajah Ayah karya Azhar Nurun Ala. Bertujuan untuk mendeskripsikan persoalan
psikologis tokoh-tokoh melalui ego dan emosi serta pandangan pengarang terhadap
persoalan psikologis tokoh-tokoh yang dihadirkannya. Selanjutnya untuk memperoleh
hasil penelitian, teori yang digunakan yaitu teori psikologi sastra dari Sigmund Freud
berupa struktur kepribadian dan klasifikasi emosi. Sigmund Freud membagi struktur
kepribadian, berupa; id, ego, dan superego. Sigmund Freud melihat psikologis dari
hasrat yang muncul dari dalam diri tokoh. Cara kerja id yaitu berupa hasrat yang
mencari kesenangan dan menghindari ketidaknyaman, yang menentukan ego yaitu id
dan superego, serta superego yang menimbang baik atau buruk tindakan yang
dilakukan. Klasifikasi emosi dari psikologi Freud ditentukan oleh sikap dari struktur
kepribadian.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pada tokoh ayah dan tokoh anak (kamu)
memiliki tiga stuktur kepribadian yaitu id, ego, dan superego. Pada id tokoh ayah dan
tokoh “Kamu” lebih mementingkan kebutuhannya terpenuhi tanpa memikirkan apa
yang dilakukan itu baik atau buruk. Pada ego tokoh ayah dan tokoh “Kamu” beberapa
kali menimbang perbuatan yang akan dilakukannya tidak menyulitkan dirinya, dengan
tetap memikirkan kesenangan dari id yang dimiliki, kemudian superego tokoh ayah
dan tokoh “Kamu™ lebih memikirkan nilai moral berupa baik atau buruk perbuatan dan
tindakan yang dilakukan. Selain struktur kepribadian, klasifikasi emosi seperti bentuk
rasa bersalah, malu, sedih, benci, dan cinta juga ditemukan pada tokoh ayah dan tokoh
“Kamu”.
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